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 Implementasi pembelajaran adalah proses penerapan dalam 

pembelajaran untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat 

aktivitas baru dengan mengharapkan ada perubahan dalam diri 

orang yang di ajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, 

mengetahui pembelajaran fiqih pada peserta didik di  MAUWH. 

Kedua,  mengetahui penerapan metode jigsaw untuk pemahaman 

siswa kelas XI MAUWH dalam pengimplementasian metode 

jigsaw. Ketiga, mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat penerapan metode jigsaw dalam memahamkan siswa 

pada pelajaran fiqih kelas XI di MAUWH. Pada penerapan model 

pembelajaran jigsaw diharapkan mampu membuat peserta didik 

menjadi antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian pembelajaran fiqih pada peserta didik di MAUWH 

berlangsung dilaksanakan dalam bentuk bimbingan pengajaran 

dan latihan namun masih ada kekurangan yaitu murid belum 

semua memahami materi pembelajaran. Kedua, penerapan 

metode jigsaw untuk pemahaman siswa kelas XI MAUWH sudah 

diterapkan namun masih ada kekurangan yaitu siswa belum 

semua menguasai materi pembelajaran. Ketiga, faktor pendukung 

dalam implementasi metode jigsaw diantaranya adalah antusias 

belajar kelompok siswa dan usaha guru dan faktor penghambat 

dalam penerapan metode jigsaw dalam memahamkan siswa pada 

pelajaran fiqih kelas XI di MAUWH adalah pengelompokan 

siswa yang beragam, dikarenakan pengetahuan siswa dalam 

memahami tahapan-tahapan materi. 
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1. PENDAHULUAN 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. (UU 

RI, No.20, Th. 2003) 
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Pada masa sekarang, pendidikan suatu hal yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat sehingga sebagai 

penyelenggaraan pendidikan formal selalu 

memajukan pendidikan baik masyarakat karena 

dengan pendidikan diharapkan akan melahirkan 

generasi penerus yang mandiri, kreatif dan 

bertanggung jawab.  

Pembelajaran ialah proses interaksi edukatif 

antara siswa dengan lingkungan belajar yang diatur 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Sehingga posisi guru dalam kegiatan 

pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai 

informasi melainkan sebagai pengaruh dari pemberi 

fasilitas untuk terjadi proses belajar (Khoirun, 2022). 

Pendidikan memiliki poros terpenting yakni 

proses belajar mengajar dimana secara 

pelaksanaannya harus memiliki hubungan yang 

interaktif oleh guru dan peserta didik, sebagai 

perantara mewujudkan tujuan pendidikan yakni 

membantu anak bangsa menjadi cerdas (Mulyasa, 

2012). Maka dari itu proses belajar mengajar 

membutuhkan segala inovasi untuk menerapkan cara 

dan teknik yang tidak tradisional saat menuangkan 

pemahaman pada ilmu pengetahuan, metode menjadi 

pilihan yang tepat pada teknik belajar melalui sasaran 

yang tepat selama proses pembelajaran dengan 

melihat kondisi dan situasi sesuai efektifitas dalam 

pelaksanaan belajar mengajar tersebut (Ghufron, et al., 

2022). 

Motode pembelajaran menjadi suatu 

keniscayaan untuk di implementasikan dalam proses 

pembelajaran, karena menyadari pesatnya 

perkembangan metodologi pembelajaran dan 

kebutuhan peserta didik yang heterogen maka 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 

dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran 

adalah suatu pilihan yang tepat dan bijaksana. Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat di gunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah metode 

pembelajaran jigsaw, dengan membagi kelas menjadi 

kelompok kecil yang terdiri dari beberapa siswa untuk 

saling berdiskusi, membantu dan bekerja sama dalam 

menelaah materi pelajaran maupun untuk 

mengerjakan tugas secara kelompok. 

Dalam hal ini penulis bertujuan ingin meneliti 

tentang implementasi pembelajaran berbasis metode 

jigsaw pada pelajaran fiqih kelas XI di sekolah 

MAUWH Bahrul ‘Ulum Jombang, untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa-siswi di MAUWH dengan 

pengimplementasian metode tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan secara langsung di 

tempat. Dengan menggunakan sumber data primer 

berupa wawancara dan observasi serta sumber data 

sekunder yang berupa dokumentasi. Teknis analisis 

data yang digunakan sebagai berikut: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dalam teknik pengecekan keabsahan data 

bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya, peneliti menggunakan 

kriteria kredibilitas dengan 3 cara : peningkatan 

ketekunan pengamatan, triangulasi, dan kecukupan 

referensial. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi di MA Unggulan KH. Abdul Wahab 

Hasbulloh Jombang, maka di peroleh hasil penelitian 

sebagai berikut : 

Pembelajaran fiqih pada peserta didik di MA 

Unggulan KH. Abdul Wahab Hasbulloh 

Jombang 
Pembelajaran fiqih di MA Unggulan KH. 

ABD. Wahab Hasbulloh Bahrul ‘Ulum Jombang 

berlangsung dilaksanakan dalam bentuk bimbingan 

pengajaran dan latihan yang telah terencana dilakukan 

untuk mencapai tujuan. Tujuan fiqih diajarakan di 

Madrasah agar siswa memahami prinsip kaidah dan 

tata cara pelaksanaan hukum islam, baik ibadah 

maupun muamalah dalam kehidupan pribadi dan 

sosial. Pada pelaksanaan pembelajaran fiqih guru telah 

memanfaatkan media untuk membantu memperjelas 

pemahaman konsep kepada siswanya. Media yang 

dimanfaatkan oleh guru antara lain berupa gambar-

gambar tata cara berwudhu’, gambar tentang tata cara 

sholat, dan adapun gambar-gambar tata cara 

pengurusan jenazah, juga ada patung/boneka manusia 

yang digunakan praktek jenazah. Guru juga telah 

memanfaatkan penggunaan internet karena 

penggunaan internet dipandang tidak hanya mampu 

menjadi sumber belajar selain guru, ataupun buku 

cetak, tetapi internet juga mampu menjadi media 

pembelajaran yang efektif. Dalam pembelajaran yang 

efektif, aktif dan menyenangkan akan menimbulkan 

semangat dalam siswa untuk menciptakan karakter 

tanggung jawab mereka. 

Pelaksanaan pengajaran dalam hal ini sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam 

hal ini madrasah MAUWH mempunyai beberapa 

upaya guna pengefektifan pelaksanaan pengajaran, 

diantaranya adalah : 

a. Membuka pelajaran 

Pendidik mengawali pembelajaran untuk 

membuat perhatian peserta didik agar dapat 

terpusatkan pada materi yang akan diberikan dengan 

cara membuka pelajaran. Dengan keterampilan 

kemampuan seorang guru dalam membuka pelajaran 

dengan kreatif akan memberikan efek yang positif 

untuk awal kondisi peserta didik. Sehingga akan 

tercipta rasa ketertarikan pada siswa untuk mengikuti 

materi pembelajaran yang akan dibahas. 

b. Menyampaikan materi 

Materi pada hakikatnya ialah isi dari materi 

pelajaran yang diberikan pada siswa sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. Dalam menyampaikan 

materi guru memberikan pengantar tentang materi 

dengan metode ceramah. Di awal kegiatan guru 
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menyampaikan beberapa konsep materi yang akan 

dipelajari mengenai materi fiqih yang akan diajarkan 

tersebut. Kemudian di sela-sela menyampaikan 

beberapa penjelasan materi, guru mengajukan 

pertanyaan dasar kepada siswa untuk membangun 

keaktifan siswa yang bertujuan agar siswa dapat 

paham terhadap materi yang telah disampaikan oleh 

guru. 

c. Menutup pelajaran 

Menutup pelajaran untuk mengakhiri aktifitas 

yang terjadi dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam bentuk kesimpulan serta memberikan 

tindak lanjut terhadap materi yang di pelajari. 

Paparan pelaksanaan diatas menunjukkan 

bahwasannya pelaksanaan pembelajaran fiqih pada 

peserta didik di MAUWH berjalan dengan baik. 

Penerapan metode jigsaw dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran fiqih bagi siswa kelas XI MA 

Unggulan KH. ABD Wahab Hasbulloh Bahrul 

‘Ulum Jombang 
Penerapan metode jigsaw dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih bagi 

siswa kelas XI MA Unggulan KH. ABD Wahab 

Hasbulloh Bahrul ‘Ulum Jombang ini melalui 

beberapa tahapan-tahapan pelaksanaan metode 

jigsaw, yaitu :  

1.) Guru membagi siswa dengan beranggotakan 5-6 

orang untuk membentuk kelompok belajar yang 

disebut dengan kelompok asal dengan kemampuan 

siswa yang beragam,  

2.) Guru memberikan materi berbeda pada kelompok 

asal untuk dibahas per kelompok asal,  

3.) Siswa dari kelompok asal yang berbeda dengan 

mendapatkan materi yang sama membentuk 

kelompok ahli,  

4.) Setelah selesai berdiskusi di kelompok ahli, 

mereka kembali ke kelompok asal untuk saling 

menjelaskan hasil diskusi yang telah mereka 

kuasai, 

5.) Kemudian semua anggota kelompok 

menyampaikan hasil diskusi dan membuat 

kesimpulan  

6.) Terakhir kesimpulan yang didapat di presentasikan 

pada kelompok-kelompok lain. 

Penerapan pembelajaran berbasis metode 

jigsaw pada mata pelajaran fiqih telah diterapkan di 

kelas XI MAUWH sebagaimana tahapan-tahapan 

yang telah di paparkan peneliti diatas. Pada penerapan 

tersebut memberikan pelajaran untuk peserta didik 

senantiasa memiliki jiwa yang saling bekerja sama dan 

saling bertukar pendapat sehingga menumbuhkan 

tingkat solidaritas dengan sesama. Oleh karena itu, 

penerapan metode jigsaw sangatlah bermanfaat bagi 

siswa. Dalam penerapan metode jigsaw ini guru dapat 

mampu membantu memberikan kemudahan siswa 

dalam memahami materi belajarnya. 

Faktor pendukung dan penghambat 

penerapan metode jigsaw dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran fiqih dikelas XI MAUWH Jombang 
Pengimplementasian suatu metode 

pembelajaran tidak selalu berjalan lancar, namun ada 

beberapa faktor pendukung maupun faktor 

penghambat. Faktor pendukung dalam implementasi 

metode jigsaw ini adalah antusias belajar kelompok 

siswa dan usaha guru. 

Sedangkan faktor penghambatnya ialah berasal 

dari pengelompokan siswa yang beragam, seperti 

pengetahuan siswa dalam memahami tahapan-tahapan 

serta materi. 

Sehingga untuk mengatasi hambatan tersebut 

guru memberikan solusi dengan mengatur 

pengelompokan, dalam satu kelompok yang terdiri 

dari siswa yang aktif dan siswa kurang aktif, kemudian 

siswa yang aktif membantu mengajak temannya untuk 

lebih berpartisipasi dalam pengelompokan diskusi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Jadi, simpulan dari penelitian ini adalah 

pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Unggulan KH. 

ABD. Wahab Hasbulloh Jombang berlangsung 

dilaksanakan dalam bentuk bimbingan pengajaran dan 

latihan yang telah terencana. Untuk pemahaman siswa 

kelas XI MAUWH dapat dikembangkan dengan 

metode jigsaw karena metode jigsaw mampu 

meningkatkan pemahaman siswa melalui diskusi 

kelompok ahli dan kelompok asal yang dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap materi. Faktor 

pendukung penerapan metode jigsaw dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran 

fiqih dikelas XI MAUWH Jombang yakni antusias 

belajar kelompok siswa dan usaha guru dalam 

membimbing serta meluruskan kegiatan berdiskusi 

siswa. Sedangkan faktor penghambatnya serta solusi 

dari hambatan diatas yaitu pengelompokan siswa yang 

beragam, salah satunya pengetahuan siswa dalam 

memahami tahapan-tahapan serta materi. Guru 

mengatur pengelompokan, dalam satu kelompok yang 

terdiri dari siswa yang aktif dan siswa kurang aktif, 

kemudian siswa yang aktif membantu mengajak 

temannya untuk lebih berpartisipasi dalam 

pengelompokan diskusi. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang 

dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru fiqih dalam mengajar diharapkan 

mempertahankan apa yang telah dilaksanakan dan 

mengevaluasi terhadap kekurangan yang harus 

diperbaiki agar lebih efektif dan mencapai tujuan 

yang di harapkan serta bisa diterapkan oleh guru 

fiqih yang lainnya. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dan 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dan apabila ada sesuatu yang tidak dipahami 

dalam materi yang di sampaikan oleh guru 
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hendaknya bertanya dan meminta materi kembali 

dijelaskan hingga benar-benar dapat dipahami. 
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